
 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Proses Produksi Bioetanol 

 Produksi ethanol/bio-ethanol (alkohol) dengan bahan baku tanaman yang 

mengandung pati atau karbohidrat, dilakukan melalui proses konversi karbohidrat 

menjadi gula (glukosa) larut air.Glukosa dapat dibuat dari pati-patian, proses 

pembuatannya dapat dibedakan berdasarkan   zat   pembantu   yang   

dipergunakan,   yaitu   Hydrolisa   asam   dan Hydrolisa enzyme. Berdasarkan 

kedua jenis hydrolisa tersebut, saat ini hydrolisa enzyme lebih banyak 

dikembangkan, sedangkan hydrolisa asam (misalnya dengan asam sulfat) kurang 

dapat berkembang, sehingga proses pembuatan glukosa dari pati-patian sekarang 

ini dipergunakan dengan hydrolisaenzyme.Konversi bahan baku tanaman yang 

mengandung pati atau karbohidrat dan tetes menjadi bioethanol ditunjukkan pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Konversi Bahan Baku Tanaman Yang Mengandung Pati Atau 

Karbohidrat Dan Tetes Menjadi Bioethanol 
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Bahan Baku 
Kandungan 
Gula Dalam JumlahHasil 

Perbandingan 
Bahan Baku dan 

Bioetanol 
Bahan Baku Konversi 

Jenis 
Konsumsi 

(Kg) 
Bioethanol 

(Kg) (Liter) 
Ubi Kayu 1000 250-300 166.6 6.5:1 
Jagung 1000 600-700 200 05:01 

Sagu 1000 120-160 90 12:01 

Tetes 1000 500 250 04:01 

 Dalam proses konversi karbohidrat menjadi gula (glukosa) larut air 

dilakukan dengan penambahan air dan enzyme, kemudian dilakukan proses 

peragian atau fermentasi gula menjadi ethanol dengan menambahkan yeast atau 

ragi. Reaksi yang terjadi pada proses produksi ethanol/bio-ethanol secara 

sederhana ditujukkan pada reaksi 1 dan 2. 

𝐻𝐻2𝑂𝑂 

(𝐶𝐶6𝐻𝐻10𝑂𝑂5)𝑛𝑛   −−− → 𝑁𝑁  𝐶𝐶6𝐻𝐻12𝑂𝑂6 … … … … … … . (𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃) 

Enzyme (Glukosa) 

(𝐶𝐶6𝐻𝐻12𝑂𝑂6)𝑛𝑛 − −−→ 2  𝐶𝐶2𝐻𝐻5𝑂𝑂𝑂𝑂 + 2 𝐶𝐶𝐶𝐶2 … … . . (𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺) 

Yeast (ragi) (ethanol) 

 Selain ethanol/bio-ethanol dapat diproduksi dari bahan baku tanaman yang 

mengandung pati atau karbohydrat, juga dapat diproduksi dari bahan tanaman 

yang mengandung selulosa, namun dengan adanya lignin mengakibatkan proses 

penggulaannya menjadi lebih sulit, sehingga pembuatan ethanol/bio-ethanol dari 

selulosa tidak perlu direkomendasikan. Meskipun teknik produksi 

ethanol/bioethanol merupakan teknik yang sudah lama diketahui, namun 

ethanol/bio-ethanol untuk bahan bakar kendaraan memerlukan ethanol dengan 
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karakteristik tertentu yang memerlukan teknologi yang relatif baru di Indonesia 

antara lain mengenai neraca energi (energy balance) dan efisiensi produksi, 

sehingga penelitian lebih lanjut mengenai teknologi proses produksi ethanol 

masih perlu dilakukan. Secara singkat teknologi proses produksi ethanol/bio-

ethanol tersebut dapat dibagi dalam tiga tahap, yaitu gelatinasi, fermentasi dan 

distilasi. Namun untuk proses produksi yang menggunakan molasses proses 

produksi langsung memasuki proses fermentasi dan dilanjutkan dengan proses 

distilasi. 

2.1.1. Fermentasi 

 Proses fermentasi dimaksudkan untuk mengubah glukosa 

menjadiethanol/bio ethanol   (alkohol)   dengan   menggunakan   yeast   

(saccharomyces   cerevisiae). Alkohol yang diperoleh dari proses fermentasi ini, 

biasanya alkohol dengan kadar 8 sampai 10 persen volume. Sementara itu, bila 

fermentasi tersebut digunakan bahan  baku  gula  (molases),  proses  pembuatan  

ethanol  dapat  lebih  cepat. Pembuatan ethanol dari molases tersebut juga 

mempunyai keuntungan lain, yaitu memerlukan bak fermentasi yang lebih kecil. 

Ethanol yang dihasilkan proses fermentasi tersebut perlu ditingkatkan kualitasnya 

dengan membersihkannya dari zat-zat yang tidak diperlukan. 

 Alkohol yang dihasilkan dari proses fermentasi biasanya masih 

mengandung gas- gas antara lain CO2 (yang ditimbulkan dari pengubahan glucose 

menjadi ethanol/bio-ethanol) dan aldehyde yang perlu dibersihkan. Gas CO2 pada 

hasil fermentasi  tersebut  biasanya  mencapai  35  persen  volume,  sehingga  

untuk memperoleh   ethanol/bio-ethanol   yang   berkualitas   baik,   ethanol/bio-
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ethanol tersebut harus dibersihkan dari gas tersebut. Proses pembersihan 

(washing) CO2 dilakukan dengan menyaring ethanol/bio-ethanol yang terikat oleh 

CO2, sehingga dapat diperoleh ethanol/bio-ethanol yang bersih dari gas CO2). 

Kadar ethanol/bio- ethanol  yang  dihasilkan  dari  proses  fermentasi,  biasanya  

hanya  mencapai  8 sampai 10 persen saja, sehingga untuk memperoleh ethanol 

yang berkadar alkohol 95 persen diperlukan proses lainnya, yaitu proses distilasi. 

 Proses distilasi dilaksanakan melalui dua tingkat, yaitu tingkat pertama 

dengan beer column dan tingkat kedua dengan rectifying column. Definisi kadar 

alkohol atau ethanol/bio-ethanol dalam % (persen) volume adalah “volume 

ethanol pada temperatur 15ºC yang terkandung dalam 100 satuan volume larutan 

ethanol pada temperatur tertentu (pengukuran). Berdasarkan BKS Alkohol 

Spiritus, standar temperatur  pengukuran  adalah  27.5ºC  dan  kadarnya  95.5%  

pada  temperatur 

27.5ºC atau 96.2% pada temperatur 15ºC. Pada umumnya hasil fermentasi adalah 

bio-ethanol atau alkohol yang mempunyai kemurnian sekitar 30 – 40% dan belum 

dpat dikategorikan sebagai fuel based ethanol. Agar dapat mencapai kemurnian 

diatas 95%, maka alkohol hasil fermentasi harus melalui proses destilasi. 

2.1.2. Distilasi 

 Sebagaimana disebutkan diatas, untuk memurnikan bioetanol menjadi 

berkadar lebih dari 95% agar dapat dipergunakan sebagai bahan bakar, alkohol 

hasil fermentasi yang mempunyai kemurnian sekitar 40% tadi harus melewati 

proses destilasi untuk memisahkan alkohol dengan air dengan memperhitungkan 
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perbedaan titik didih kedua bahan tersebut yang kemudian diembunkan kembali. 

Untuk memperoleh bio-ethanol dengan kemurnian lebih tinggi dari 99.5% atau 

yang umum disebut fuel based ethanol, masalah yang timbul adalah sulitnya 

memisahkan hidrogen yang terikat dalam struktur kimia alkohol dengan cara 

destilasi biasa, oleh karena itu untuk mendapatkan fuel grade ethanol anhydrous 

dilaksanakan pemurnian lebih lanjut dengan dehidarasi.  

 

2.1.3. Dehidrasi 

 Hasil penyulingan berupa 95% etanol dan tidak dapat larut dalam bensin. 

Agar larut, diperlukan etanol berkadar 99% atau disebut etanol kering. Oleh sebab 

itu, perlu destilasi absorbent. Etanol 95% itu dipanaskan 100"C. Pada suhu itu, 

etanol dan air menguap. Uap keduanya kemudian dilewatkan ke dalam pipa yang 

dindingnya berlapis zeolit atau pati. Zeolit akan menyerap kadar air tersisa hingga 

diperoleh etanol 99% yang siap dicampur dengan bensin. 

 Proses produksi diatas merupakan proses yang khusus digunakan untuk 

memproduksi bioethanol yang berbahan baku molasses. Untuk bioethanol yang 

menggunakan bahan baku singkong, jagung serta biji-bijian lainnya harus melalui 

proses penggilingan dan proses hydrolysis terlebih dahulu sebelum dilakukannya 

proses fermentasi. Sementara untuk molasses jalur tersebut tidak perlu dilalui 

karena  molasses  sudah  merupakan  bentuk  gula  sederhana  yang  bisa  melalui 

proses fermentasi langsung. 

2.2. Studi Kelayakan Pabrik 
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Studi   kelayakan   pada   akhir-akhir   ini   telah   banyak   dikenal   oleh 

masyarakat, terutama masyarakat yang bergerak dalam bidang dunia usaha. 

Bermacam-macam peluang dan kesempatan yang ada dalam kegiatan dunia usaha, 

telah menuntut perlu adanya penilaian sejauh mana kegiatan/kesempatan tersebut 

dapat memberikan manfaat (benefit) bila suatu usaha dijalankan atau 

dikembangkan.   Kegiatan  untuk   menilai  sejauh   mana   manfaat   yang   dapat 

diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha/proyek bisnis. 

Studi kelayakan atau sering disebut “feasibility study” adalah penelitian 

yang mendalam terhadap suatu gagasan usaha atau bisnis tentang layak atau 

tidaknya gagasan usaha tersebut untuk dilaksanakan. Pengertian layak dalam 

penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasan usaha yang akan dilaksanakan 

memberikan manfaat (benefit), baik dalam arti financial benefit maupun dalam 

arti social benefit. Layaknya suatu gagasan usaha dalam arti social benefit tidak 

selalu menggambarkan layak dalam arti financial benefit, hal ini tergantung dari 

segi penilaian yang dilakukan. 

Pada umumnya industri yang dinilai dari segi social benefit adalah industri 

yang  dilaksanakan  oleh  pemerintah  dan  organisasi-organisasi sosial,  seperti 

pembuatan jalan, rumah sakit, taman hiburan, sekolah dan lain sebagainya yang 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat secara 

keseluruhan. Industri  yang dinilai dari segi analisis financial benefit pada 

umumnya adalah Industri yang dilaksanakan oleh pengusaha secara individu yang 

menanamkan modalnya dalam proyek atau yang berkepentingan langsung  dalam  
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proyek.  Sasaran  yang  ingin  dicapai  dalam  analisis  financial benefit adalah 

hasil dari modal saham (equity capital) yang ditanam dalam industri tersebut, 

seperti mendirikan industri, pembukaan usaha pertaniaan, pengembangan usaha 

dan lain sebagainya. Dengan demikian, pada umumnya suatu studi kelayakan 

pabrik akan menyangkut 3 manfaat, yaitu : 

1. Bagi pemerintah, dilaksanakannya investasi baru akan menggariahkan 

 kegiatan ekonomi, menyediakan laangan kerja, menghemat devisa 

 (subsitusi impor), menambah devisa dan lain-lain. Manfaat-manfaat ini 

 sering disebut sebagai manfaat ekonomi yang dilihat secara makro 

2. Untuk masyarakat, terutama di sekitar lokasi dimana proyek investasi akan 

dilaksanakan, diharapkan akan secara langsung ikut menikmatinya 

hasilnya. Misalnya mendapat kesempatan kerja, baik secara langsung 

terlibat dalam prosespembangunan dan pengoprasiannya, maupun didalam 

kegiatan ekonomi pendukung yang dibutuhkan karena adanya investasi. 

3. Bagi investor itu sendiri, investasi bertujuan untuk memperoleh manfaat 

 finansial, yaitu untuk memperoleh keuntungan ekonomis, demi 

 kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan di masa depan 
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 Kerangka Pendekatan Nalaisis Kelakayakan Pabrik dapat diilustrasikan 

sebagai berikut : 

Usulan 
Investasi

Analisis Strstegis

Peluang Investasi

Aspek Pasar Aspek Teknis dan 
Oprasi

Aspek 
Manajemen dan 

Organisasi
Aspek Legal Aspek 

Lingkungan

Aspek Ekonomi 
dan Finansial

 

Gambar 2.1 Kerangka Pendekatan Analisis Kelayakan Pabrik 

Dalam Konteks analisa kelayakan pabrik ini, pembahasan utama 

difokukan pada sistem produksi berupa pabrik karena sistem produksi pabrik 

merupakan suatu sistem yang bersifat konkret, nyata serta memiliki permasalahan 

yang cukup luas. Sebenarnya pengertian produksi tidak hanya dikaitkan pada 

proses manufaktur seperti suatu pabrik yang menghasilkan barang nyata tapi kini 

pengertian produksi sudah semakin luas yang dapat diartikan sebagai suatu proses 

adanya nilai masukan (input) dan adanya keluaran (output). Tetapi ada perbedaan 

yang nyata antara usaha-usaha lain seperti jasya. 
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2.3. Analisis Strategis dan Peluang Investasi 

2.3.1. Analisis Strategis 

Arti strategis lokasi pabrik berkaitan degan keputusan mengenai kapasitas, 

yakni kemana akan melakukan perluasan agar dapat sesuai dengan jaringan 

distribusinya secara efektif. 

 Kriteria pemilihan lokasi ditunjukan untuk mendapatkan laba maksimal 

dari kegiatan bisnin. Jika biaya semua masukan tidak tergantung pada lokasi tetapi 

harga produk berbeda-beda, maka kriteria pemilihan lokasi adalah pendapatan 

maksimum. Apabila semua harga dan biaya tidak tergantung pada lokasi, maka 

pemilihan akan ditentukan oleh kedekatan calon pelanggan atau pembeli, adanya 

organsasi yang serupa dan bersaing dan oleh pusat kegiatan bisnis pada umumnya.  

2.3.2. Peluang Investasi  

 Peluang investasi dapat tercipta karena adanya perubahan dalam 

lingkungan ekonomi. Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor-

faktor pemerintah, konsumen, masyarakat dan teknologi serta petumbuhan 

ekonomi. Pada suatu Negara peluang investasi erat hubungannya dengan sistem 

perekonomian yang berlaku pada Negara tersebut serta pertumbuhan ekonomi dan 

faktor-faktor ekonomi lainnya seperti politik, sumber daya, dan lain-lain. 
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 Masuknya investasi harus didukung oleh kerangka perekonomian nasional 

yang terdiri dari sistem perdagangan, devisa, pajak, perturan, hukum dan 

pemberdayaan baik manusaia, sumber daya alam, maupun lingkungan. Oleh 

karena itu untuk mengidentifikasi peluang investasi harus lebih dahulu mampu 

mengnalisis sistem perekonmomian yang berlaku pada suatu Negara maupun 

suatu daerah. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perekonomian antara lain kebijakan dan 

peraturan pemerintah, lingkungan industri baik nasional maupun internasional 

serta prilaku perusahaan-perusahaan (pelaku-pelaku ekonomi didalam negri). 

Perubahan yang terjadi cendrung akan meningkatkan pertumbuhan investasi 

sebagai contoh peraturan pemerintah pada tahun 1960 berbeda dengan kebijakan 

pemerintah pada tahun 1980, misalnya pola kebijakan berdikari tahun 1960 

menutup investor baik primer, skunder, maupun tersier dan kebijakan fiskal, 

pajak, mengolah seluruh sistem. 

 Perubahan yang menyebabkan terjadinya peluang investasi harus dapat 

diidentifikasi sehingga suatu studi kelayakan benar-benar dapat direalisasikan 

dengan adanya identifikasi peluang investasi. Untuk melakukan identifikasi 

peluang investasi diperlukan suatu research yang mampu menganalisis berbagai 

faktor yang signifikan sebagai peluang investasi. 

1. Berorientasi pada Kebutuhan 

       Peluang investasi berorientasi pada kebutuhan adalah Analisis Peluang 

Investasi atau pendirian Pabrik   berdasarkan  kebutuhan pasar, dan  permintaan 
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pasar terhadap produk  yang  bertambah, dan rancangan produk yang lebih baik.  

Produk yang dihasilkan adalah  produk subtitution. Ada beberapa cara 

mengidentifikasi peluang investasi yang berorientasi pada kebutuhan yaitu :  

 

a. Analisis Input dan Output. 

b. Analisis kecendurngan populasi. 

c. Analisis kecendrungan ekonomi. 

d. Analisis perubahan sosial. 

e. Studi pengaruh penentuan atau regualsi 

2. Berorientasi Pada Produk Baru 

 Peluang investasi beririentasi pada produk baru merupakan Analisis  

Peluang  Investasi pendirian Pabrik Baru berdasarkan  perencanaan pabrik baru 

yang  menghasilkan  produk-produk  yang baru , Desain baru , kontent yang baru , 

spesifikasi yang baru , yang sebelumnya belum ada. ( Prabrik menciptakan yang 

belum ada sebelumnya). 

2.4. Analisis Aspek Pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah untuk mengetahui profil produk yang 

dibutuhkan dengan melakukan pendekatan kualitatif, sedangkan untuk 
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mengetahui tingkat atau volume permintaan atau kebutuhan dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah metode yang tidak menggunakan data berupa 

angka. Metode kualitatif dibagi dalam dua kategori, yaitu metode eksploratori dan 

normatif. Metode eksploratori secara umum mengasumsikan titik asal pada saat 

ini dan masal lalu proyeksi masa datang sedangkan metode normatif bermula dari 

kondisi ideal dan melihat kemungkinan-kemungkinanya dengan kondisi pada saat 

ini. 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu penelitian pasar yang menggunakan 

prosedur sesuai degnan tujuan, penelitian, yaitu dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Menetapkan tujuan analisis pasar berdasarkana sumber data yang ada. 

2. Pengembangan rencanan penelitian berdasarkan sumber data yang ada. 

3. Pendekatan penelitian dengan metode pengumpulan data peremier, yang 

terdiri dari observasi, survei dan eksperimental. 

4. Perangkat penelitian yang berupa kuesioner, peralatan mekanis, rencana 

sampling, metode kontrak. 

5. Metode pengumpulan data yang disesuaikan dengan variabel yang 

dibutuhkan. 

6. Pengolahan data dapat dengan statistik dan juga tidak dengan statistik. 

7. Kesimpulan 
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Tujuan akhir dari penelitian pasar berkaitan dengan profil produk aalah 

informasi yang dapat digunakan menjaidi dasar dalam merancang produk (produk 

design), adapun 7 metode dalam metode kualitatif, yaitu : 

1. Metode Terend (Forcasting). 

2. Teknik Koefisien Korelasi. 

3. Internasional Comperatif  (Studi Banding Internasional). 

4. Possibility Subsition Import dan Export. 

5. Hail Survei Budged Keluarga. 

6. Peramalan Tantpa Data Statisitik.  

7. Economic Area 

2.4.1. Metode Peramalan  

 Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan 

terhadap satu atau beberapa produk pada periode yang akan datang. Pada 

hakikatnya peramalan hanya merupakan suatu perkiraan (guess), tetapi dengan 

menggunakan teknik-teknik tertentu, maka peramalan menjadi lebih sekedar 

perkiraan. Peramalan dapat dikatakan perkiraan yang ilmiah (educated guess). 

Dalam kegiatan produksi, peramalan dilakukan untuk menentukan jumlah 

permintaan terhadap suatu produk dan merupakan langkah awal dari proses 

perencanaan dan pengendalian produksi. Dalam peramalan ditetapkan jenis 

produk apa yang diperlukan (what), jumlahnya (how many), dan kapan 

dibutuhkan (when). Tujuan peramalan dalam kegiatan produksi adalah untuk 
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meredam ketidakpastian, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang mendekati 

keadaan yang sebenarnya. Suatu perusahaan biasanya menggunakan prosedur tiga 

tahap untuk sampai pada peramalan penjualan, yaitu diawali dengan melakukan 

peramalan lingkungan diikuti dengan peramalan penjualan industri, dan diakhiri 

dengan peramalan penjualan perusahaan. 

 Untuk memperoleh peramalan yang lebih akurat, maka dibutuhkan data 

masalalu dengan jumlah yang lebih besar. Peramalan ini memungkinkan 

terjadinya penyimpangan sebagai akibat kurangnya pengetahuan atau analisis 

terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi keadaan masa lalu dan masa yang 

akan datang. Pada periode peramalan data masalalau dibangkitkan dengan 

persamaan-persamaan matematis sehingga diperoleh hasil peramalan untuk masa 

yang akan datang. 

 Peramalan dengan metode berkala (time series) harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

  1. Tersedia informasi (data masalalu). 

  2. Setiap informasi dapat dikuantitatifkan dalam bentuk 

angka. 

3. Adanya asumsi bahwa aspek yang membentuk pola 

masalalu akan berlanjut pada masa yang akan datang. 

Pada umumnya metode trend terdiri dari :  

1. Trend linier 

  Bentuk persamaan umum :  Y = a + bx 
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  Sedangkan peramalannya mempunyai bentuk persamaan:  Yt = a + bx 
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2. Trend kuadratis 

  Bentuk persamaan umum :  𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏𝑏𝑏 − 𝑐𝑐𝑥𝑥2 

 Sedangkan peramalannya mempunyai bentuk persamaan : 

𝛼𝛼 =  ∑𝑋𝑋 𝑥𝑥 ∑𝑥𝑥2 − 𝑛𝑛 ∑𝑥𝑥3  𝛽𝛽 =  (∑𝑋𝑋)2 − 𝑛𝑛 ∑𝑋𝑋2  

𝛾𝛾 =  (∑𝑋𝑋2)2 − 𝑛𝑛 ∑𝑋𝑋4  𝛿𝛿 =  ∑𝑋𝑋 ∑𝑌𝑌 − 𝑛𝑛 ∑𝑋𝑋𝑋𝑋  

𝜃𝜃 =  ∑𝑋𝑋2 ∑𝑌𝑌 − 𝑛𝑛 ∑𝑋𝑋2 𝑌𝑌  

𝑎𝑎 =  
∑𝑌𝑌 − 𝑏𝑏 ∑𝑥𝑥 − 𝑐𝑐 𝑥𝑥2

𝑛𝑛
 

𝑏𝑏 =
𝛾𝛾 𝑥𝑥 𝛿𝛿 −  𝜃𝜃 𝑥𝑥 𝑎𝑎
𝛾𝛾 𝑥𝑥 𝛽𝛽 −  𝑎𝑎2

  

𝑐𝑐 =  
𝜃𝜃 − 𝑏𝑏 𝑥𝑥 𝑎𝑎

𝑦𝑦
 

3. Trend Pertumbuhan Exponensial 

 Peningkatan yang berupa persentase tetap terhadap keseluruhan pada suatu 

waktu tertentu, seacara matematis trend pertumbuhan exponensial adalah sebagai 

berikut.  
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𝑃𝑃𝑃𝑃 =  𝑃𝑃𝑜𝑜𝑒𝑒𝑟𝑟𝑟𝑟 

Dimana : 

Pt : Price pada tahun t 

Po : Price pada tahun dasar 

t : Jangka waktu 

r : Laju pertumbuhan 

e :bilangan eksponensial 

Untuk menentukan laju pertumbuhan maka rumusnya adalah. 

𝑟𝑟 =  
1
𝑡𝑡
𝑙𝑙𝑙𝑙 �

𝑃𝑃𝑃𝑃
𝑃𝑃𝑃𝑃
� 

2.4.2. Formulasi Strategi Pemasaran 

 Setelah dilakukan peramalan permintaan, kita dapat mengetahui proyeksi 

demand di masa yang akan datang. Dengan demikian kita dapat merumuskan 

strategi pemasaran. 

1. Konsep dasar strategi pemasaran 

 Untuk memantapkan posisi bersaingnya, perusahaan perlu pengkasi 

karakteristik produk yang dihasikan serta memperoyeksikan kemungkinan-

kemungkinan pengaruh terhadap daur hidup produk. Sebagaimana diketahui, daur 
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hidup produk menggambarkan tingkat permintaan terhadap produk sebagai fungsi 

dan waktu. 

2. Bauran Pemasaran 

 Pada dasarnya terdapat faktor-faktor pemasaran yang dapat dikendalikan 

perusahaan untuk mempengaruhi pasar. Faktor- faktor tersebut dikenal dengan 4 P 

atau product, place, price, promotion 

3. Segmentasi Pasar 

 Segmentasi pasar merupakan proses pengelompokan konsumen atas segmen-

segmen berdsarkan kriteria tertentu. segmentasi pasar sebetulnya memberi 

kesempatan untuk memberikan pelayananyang berbeda sesuai dengan segmennya. 

Segmentasi pasar dapat ditentukan atas dasar faktor geografis, faktor demografis, 

faktor pisikologis, faktor prilaku. 

 

2.5. Aspek Teknins dan Oprasi 

 Aspek ini dimulai meliputi rencana kapasitas produksi yang diharapkan 

oleh perusahaan, pemilihan teknologi yang sesuai, desain produk, lokasi pabrik, 

lay out pabrik yang optimal, luas atau produksi yang direncanakan, ketersediaan 

bahan baku dan persediaan barang jadi, serta manajemen.  

2.5.1. Perancangan Produk 
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 Perancangan produk bertujuan untuk menghasilkan mutu prototype produk 

yang memiliki kemampuan industrialisasi dan komersialisasi. Kebutuhan 

konsumen yang digambarkan dalamprofil kebutuhan akan diterjemahkan kedalam 

bentuk produk yang memiliki spesifikasi tertentu. Dalam menentukan dan 

merancang produk, tidak semua profil kebutuhan dapat terpenuhi, karena adanya 

kendala kendala organisasi. Kendala organisasi ini merupakan faktor-faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam perancangan produk. 

Dalam perancangan produk informasi yang didapat dari analisis aspek 

pasar merupakan preferensi konsumen terhadap profil atau bentuk produk yang 

diinginkan pada masa yang akan datang. Preferensi ini diterjemahkan menjadi 

suatu rancangan produk dalam bentuk prototype yang dapat diproduksi secara 

industrialisasi dan komersial. 

Tetapi dalam perencanaan pendirian pabrik bioetanol, tidak difokuskan 

pada rancangan produk karena tidak ada produk yang harus dirancanng dalam 

industri ini. Hanya didefenisikan secara umum saja. 

 

2.5.2. Rencana Kapasitas 

 Perencanaan kapasitas pada hakikatnya adalah usaha perusahaan untuk 

mengatasi  fluktuasi permintaan (demand). Dengan perencanaan kapasitas yang 

baik diharapkan perusahaan menghasilkan produknya sesuai dengan jumlah 

kebutuhan konsumen. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 Perencanaan kapasitas berhubungan dengan jumlah tenaga kerja, mesin, 

dan peralatan fisik yang diperlukan. Didapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kapasitas produksi yaitu : 

1. Faktor yang dapat dikendalikan meliputi : shift kerja perhari, hari kerja 

perminggu, jam lembur, sub -kontrak dan jadwal pemeliharaan. 

2. Faktor yang tidak dapat dikendalikan meliputi : absensi tenaga kerja, 

performasi tenaga kerja, kerusakan mesin dan peralatan, scrap dan rework. 

  Kapasitas dapat dipengaruhi oleh perubahan-perubahan setiap faktor yang 

disebutkan diatas. Dengan demikian diperlukan suatu perencanaan kapasitas yang 

baik, karena : 

1. Kapasitas yang cukup dipergunakan guna memenuhi kebutuhan konsumen 

di masa depan. 

2. Kapasitas peroduksi secara langsung mempengaruhi efesiensi produksi. 

3. Kapasitas peroduksi dapat menentukan besarnya investasi yang diperlukan. 

4. Kapasitas produksi merupakan salah satu sarana strategi usaha. 

 Perencanaan kapasitas memanfaatkan informasi yang telah dikumpulakan 

dari analisis aspek pemasaran. Secara gelobl langkah-langkah yang dapat 

ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Meramalkan volume permintaan total akan produk yang akan dibuat. 

2. Mengestimasi/target permintaan pasar yang akan menjadi pangsa 

perusahaan. 
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3. Menetapkan alternatif kapasitas untuk tiap periode yang dipilih. 

4. Menetukan fasilitas untuk dibutuhkan (dengan tingkat kerincian tertentu) 

agar kapasitas tersebut dapat tercapai. 

5. Menghitung biaya investasi, dari seluruh oprasi (termasuk biaya 

persediaan, gudang dan lain-lain. 

2.5.3. Perencanaan Mesin-Mesin dan Fasislitas 

Tata letak sangat menentukan efesiensi perusahaan dalam jangka waktu 

yang panjang. Ini akan memiliki implikasi strategis karena mempengaruhi 

dayasaing perusahaan dalam kapasitas,proses,fleksibilitas, dan biaya. Tata letak 

yang efektif akan membantu mencapai hal-hal berikut : 

1. Pemanfaatan ruang, peralatan, dan manusia agar maksimal. 

2. Arus informasi, bahan baku, dan manusia yang lebih baik. 

3. Lebih memudahkan konsumen. 

4. Kondisi kerja yang lebih nyaman. 

2.5.4. Perencanaan Lokasi dan Distribusi 

Arti strategis lokasi pabrik berkaitan dengan keputusan mengenai 

kapasitas, yakni kemana akan melakukan perluasan agar dapat selesai dengan 

jaringan distribusinya dan bahan bakunya secara efektif. 

Kriteria pemilihan lokasi ditujukan untuk mendapatkan laba maksimal dari 

kegiatan bisnis. Jika biaya semua masukan tiak tergantung pada lokasi tetapi 

harga produk berbeda beda, maka kriteria pemilihan lokasi adalah pendapatan 
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maksimum. Apabila semua harga dan biaya tidak tergantung pada lokasi, maka 

pemilihan akan ditentukan oleh kedekatan bahan baku, adanya organiasi yang 

serupa dan bersaing oleh pusat kegiatan bisnis pada umumnya. 

2.6. Analisi Aspek Organasisasi dan Manajemen 

 Dalam analisis aspek organisasi dan manajemen ada beberapa perencanaan 

yang harus dilakukan, yaitu :  

1. Rancangan struktur organisai perusahaan. 

2. Perencanaan tenaga kerja. 

3. Recruitan (pengadaan tenaga kerja) 

4. Pelatihan tenaga kerja (training) 

 Struktur organisasi adalah suatu skema yang memberikan gambaran secara 

umum tentang kegiatan dan prosese-proses yang terjadi pada suatu organisasi. 

Ada 4 komponen yang dapat memberikan pengertian struktur organisasi, yaitu : 

1. Struktur organisasi memberikan gambaran mengenai tugas – tugas serta 

tanggung jawab kepada individu maupun bagian-bagian 

2. Struktur organisasi menetapkan system hubungan dalam organisasi untuk 

terciptanya komunikasi, kordinasi, integrasi secara horizontoal dan 

vertikal. 

 Rencana struktur organisasi ada 3 yaitu : 
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1. Rancangan struktur organisasi fungsional, yaitu suatu struktrur organisasi 

dimana pengelompokan dilakukan berdasarkan fungsi sehingga kegiatan 

yang fungsinya sama terkumpul pada satu bagian. 

2. Rancagan struktur produk, yaitu suatu struktur organisai dimana 

pengelompokan dilakukan bedasarkan tujuan atau output maupun produk 

yang ingin dicapai, sehingga akan terdapat beberapa fungsi yang sama 

dalam suatu organisasi. 

3. Rancangan struktur organisasi hibrida dan campuran. 

Dalam  merancang  dan  membentuk  struktur organisasi  maka sebaiknya 

mengikut i prinsip-prinsip berikut ini: 

1. Adanya tujuan yang jelas. 

2. Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap orang di dalam organisasi.   

3. Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap orang di dalam organisasi. 

4. Adanya perumusan tugas pokok yang jelas. 

5. Prinsip pembagian habis tugas. 

6. Prinsip fungsionalisasi. 

7. Prinsip koordinasi. 

8. Prinsip kesederhanaan. 

9. Prinsip fleksibilitas (mudah menyesuaikan diri dengan perubahan). 

10. Prinsip pengelompokan tugas yang sehomogen mungkin.  
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11.  Adanya kesatuan arah dalam mencapai tujuan. 

Prinsip-prinsip tersebut jika diikuti dan diterapkan dengan baik, akan 

membantu dan memperlancar usaha untuk mencapai tujuan. 

2.6.1. Deskripsi Tugas 

Setelah  ditentukan  struktur  organisasi  yang   akan  digunakan,   maka 

langkah selanjutnya adalah menentukan tugas apa saja yang harus dilaksanakan 

oleh orang-orang yang akan melaksanakan tugas/ pekerjaan tersebut. Umumnya 

suatu tugas atau pekerjaan dapat digolongkan dalam : 

1. Tugas utama, yaitu semua tugas yang sifatnya rutin sehari-hari. 

2. Tugas  periodik,  yaitu  tugas  yang  pelaksanaannya  bersifat  atau                 

berjangka waktu. 

3. Tugas  insidentil,  yaitu  tugas-tugas  yang  bersifat  insidentil  sehingga  

sukar ditetapkan waktu terjadinya tugas. 

Penetapan deskripsi tugas tersebut dimaksudkan untuk terlaksananya tugas 

secepat mungkin dimana masing-masing petugas tahu batas-batas wewenang dan 

tanggung jawabnya.  

2.6.2. Kebutuhan Tenaga Kerja 

Pembentukan struktur organisasi yang dibuat tentu telah didasarkan pada 

bentuk kegiatan dan cara pengelolaan dari kegiatan uasaha yang direncanakan. 

Dan berdasarkan struktur organisasi ini pula baru ditentukan jumlah tenaga kerja 

serta keahlian yang diperlukan. Berapa jumlah tenaga kerja yang diperlukan 
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disesuaikan dengan jenis pekerjaan, struktur yang telah dibentuk, dan jenis 

keahlian apa saja yang diperlukan, atau kemungkinan akan diadakan pendidikan 

ulang dengan dasar pengetahuan yang ditentukan. Apabila gagal dalam pengadaan 

tenaga kerja yang sesuai dengan pekerjaan yang tersedia, karyawan akan 

mengalami kesukaran dalam pelaksanaan pekerjaan. Suatu jabatan memerlukan 

kualifikasi minimal dari orang-orang yang menjabatnya, agar tugas-tugas tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

 Penentuan orang – orang yang meaksanakan tugas tersebut didasarkan atas 

persyaratan jabatan yaitu untuk orang yang diduga akan sanggup melaksanakan 

tugas-tugas  dari sebuah  deskripsi kerja.  Di dalam memenuhi kebutuhan  akan 

tenaga kerja maka penjelasan haruslah meliputi: 

1. Jabatan yang akan diisi. 

2.  Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. 

3. Kualifikasi   jabatan/ pekerjaan   yang   penting,   misalnya   latar   

belakang pendidikan dan pengalaman.  

2.6.3. Sistem Penggajian dan Pengupahan 

Secara umum, pengertian gaji/upah adalah imbalan yang telah diserahkan 

oleh pekerja kepada  pihak  lain  atau  majikan.  Ditambah  berbagai  faktor  yang 

penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat gaji/ upah adalah: 

1. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

Meskipun hukum ekonomi tidak bisa diterapkan secara mutlak pada 

masalah tenaga kerja, tetapi tidak dapat diingkari bahwa hukum penawaran dan 
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permintaan tetap mempengaruhi. Untuk pekerjaan yang membutuhkan 

keterampilan (skill) yang tinggi, dan jumlah tenaga kerja langka, maka upah 

cenderung tinggi. Sedang untuk jabatan – jabatan yang mempunyai penawaran 

yang melimpah, cenderung turun. 

 

2. Organisasi buruh 

Ada tidaknya organisasi, serta kuat lemahnya organisasi buruh akan ikut 

mempengaruhi terbentuknya tingkat upah. Adanya serikat buruh yang kuat, berarti 

posisi bargaining karyawan juga kuat, dan akan menaikkan tingkat upah. 

3. Kemampuan untuk membayar 

Meskipun mungkin serikat buruh menuntut upah yang tinggi, tetapi 

akhirnya realisasi pemberian upah akan tergantung juga kepada kemampuan 

membayar dari  perusahaan.  Bagi  perusahaan,  upah  merupakan  salah  satu  

komponen biaya produksi. Tingginya upah akan menaikkan biaya produksi, dan 

akhirnya akan mengurangi keuntungan. Kalau biaya produksi sampai 

mengakibatkan kerugian perusahaan, maka jelas perusahaan tidak akan mampu 

memenuhi fasilitas karyawan. 

4. Produktivitas 

Gaji/ upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi karyawan. 

Semakin tinggi prestasi karyawan, seharusnya makin besar pula gaji/ upah yang 

akan diterima. Prestasi ini biasanya dinyatakan dengan produktivitas. Untuk masa 
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sekarang ini nampaknya yang menjadi masalah adalah belum ada kesepakatan 

dalam menghitung produktivitas. 

5. Biaya Hidup 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan juga adalah biaya hidup. Pada kota 

– kota besar dimana biaya hidup tinggi, maka upah juga cenderung tinggi. 

Bagaimanapun juga biaya hidup merupakan batas penerimaan upah dari 

karyawan. 

6. Pemerintah 

Pemerintah dengan peraturan-peraturan juga mempengaruhi tinggi 

rendahnya upah. Peraturan tentang upah minimum merupakan batas bawah dari 

tingkat upah yang harus dibayarkan. 

2.6.4. Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya 

Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (Human Resources) 

merupakan proses manajemen dalam menentukan pergerakan sumber daya 

manusia,organisasi dari posisi yang diinginkan di masa depan. Sedangkan sumber 

daya manusia adalah seperangkat proses-proses dan aktifitas yang dilakujan 

bersama oleh manajer sumber daya manusia dan menejer lini untuk 

menyelesaikan masalah organisasi yang terkait dengan manusia. Tujuan dari 

integrasi system adalah untuk menciptakan proses prediksi demand sumber daya 

manusia yang muncu, dari perencanaan strategik dan oprasional secara kuantitatif, 

dibandingkan dengan prediksi ketersediaan yang berasal dari program-program 

SDM. Oleh karena itu, perencanaan sumber daya manusia harus disesuaikan 
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dengan strategi tertentu agar tujuan utama dalam memfasilitasi organisai dapat 

tercapi. 

 

2.7. Analisis Aspek Legal dan Lingkungan 

2.7.1 Analisis Aspek Legal 

Aspek Legal investasi adalah bahwa seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan investasi dalam suatu negara terutama indonesia harus memenuhi aspek 

yang berkaitan dengan hukum maupun syarat-syarat yang telah dietapkan melalui 

undang-undang dan peraturan yang berlaku. Akibat adanya pengertian legal suatu 

kegiatan tersebut dapat menjadi objek hukum yang berlaku. Maka dibentuklah 

badan hukum. 

Secara umum tidak mudah mendefenisikan apa yang dimaksud dengan 

badan hukum. Karena buku-buku hukum secara jelas mendefinisikan badan 

hukum tersebut. Ada 4 syarat agar dapat disebut suatu badan hukum, yaitu : 

1. Ada harta kekayaan terpisah. 

2. Mempunyai tujuan yang jelas atau tertentu. 

3. Mempunyai kepentingan peribadi atau khusus. 

4. Adanya organisasi yang teratur. 

Selain itu, ada 3 bentuk badan hukum, yaitu : 
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1. Fa (perseoran Firma) adalah perseroan perdata yang didirikan untuk 

menjalankankan perusahaan dengan nama bersama. Tiap-tiap persero tidak 

dikecualikan satu sama lain memiliki hak yang sama dalam oprasi maupun 

tanggung jawab terhadap badan usaha. 

2. CV (Perseroan Commanditer) aalah perseroan firma yang mempunyai satu 

atau beberapa ornag sekutu commanditer, yaitu sekutu yang hanya 

mengerahkan uang,barang, tenaga sebagai pemasukan pada perseroan 

sedangkaan orang tersebut tidak ikut terlibat dalam pengurusaan (operasi) 

perseroan. 

3. PT (Perseroan Terbatas) adalah perseroan yang berbentuk badan hukum 

yang dimana badan hukum tidak disebtu persekutuan melainkan perseroan, 

sebab modal badan hukum ini terdiri dari sero-sero (saham-saham). Istilah 

terbatas tertuju pada tanggung jawab persero (pemegang saham) yang 

linngkupnya terbatas pada nilai nominal dari semua saham yang 

dimilikinya. 

Syarat – syarat pembentukan atau perizinan badan hukum, yaitu : 

1. Harus warga negara indonesia. 

2. Dewasa diatas umur 18 tahun. 

3. Berjiwa sehat dan mempunyai kemampuan. 

4. Memenuhi syarat pasal 1320 KUHP yang isinya : 

Selain itu dapun DNI (Daftar Negatif Investasi), menurut undang-undang 

yang berlaku dan sesuai dengan program pembangunan jangka panjang maka 
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pemerintah melalui badan kordinasi penanaman modal (BKPM) atau badan 

investasi menerbitkan suatu daftar yang disebut dengan Daftar Negatif Investasi 

(DNI), yaitu suatu aturan yang membuat daftar tentang bidang usaha yang sudah 

tertutup untuk melakukan invesatasi di Indonesia artinya jika suatu bidang usaha 

tidak termasuk dalam DNI, maka bidang usaha tersebut dapat didirikan secara 

legal di wilayah Indonesia. Daftar ini meliputi 3 kategori yaitu : 

1. Bidang usaha yang tertutup dalam rangka penanaman modal asing (PMA). 

2. Bidang usaha yang tertututp dalam rangka penanaman modal dalam negri 

(PMDN). 

3. Bidang usaha yang tertutup dalam rangka menanaman non PMA dan non 

PMDN. 

 

 

2.7.2. Analisa Aspek Lingkungan 

 Analisa aspek lingkungan adalah kelangsungaan hidup manusia terjadi 

apabila masih dalam batas kemampuan untuk beradaptasi terhadap sifat 

lingkungan hidup itu sendiri. Batas ini ditentukan oleh proses sleksi selama 

ratusan juta tahun dalam evolusi kehidupan manusia. 

 Lingkungan merupakan suber daya (resources) yang diciptakan Tuhan 

untuk kepentingan manusia itu sendiri. Oleh karena itu manusia mempunyai hak 

untuk mengeksploitasi. Namun lingkungan juga mempunyai kemampuan dan 

keterbatasan dalam memasok sumber daya tersebut. 
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 Batas kemampuan dalam menyediakan sumber daya ini disebut daya 

dukung lingkungan bila batas ini terlampaui maka besar kemungkinan akan terjadi 

kehancuran kehidupan manusia itu sendiri. 

 Adapun pengaruh dampak lingkungan dalam pendirian pabrik, yaitu : 

1. Pada saat perencanaan (pembebasan lahan). 

2. Pada saat pembangunan pabrik. 

3. Pada saat oprasional (produksi) 

Analisis dampak lingkungan,yaitu :  

1. Dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan antara 

kendali lingkungan sebelum ada pembangunan dengan kondisi yang 

diperkirakan akan terjai sebelum ataupun setelah pembangunan berjalan. 

2. Analisis danpak lingkungan adalah perbedaan antara kondisi yang 

diperkirakan akan terjadi dengan adanya pembangunan (pabrik) dan 

kondisi yang diperkirakan terjadi juga tanpa adanya pembangunan pabrik. 

Adapun batasan yang dipakai oleh SCOPE (Scientific Commite a Problem 

of Environment) menyepakati bahwa besarnya danpak lingkungan yang menjadi 

dasar dalah poin yang kedua. Dengan kata lain penafsiran besarnya dampak 

lingkungan harus menggunakan kedua pendekatan diatas. 

2.8. Analisis Aspek Ekonomi dan Finansial 

 Analisis ekonomi mencakup dua masalah utama yaitu analisis kelayakan 

ekonomi dan analisis kelayakan finansial. Menurut OEDC (Organisation For 
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Economic Co-Operation  and Development ) ada beberapa item untuk 

menentukan suatu investasi yang akan dibahas dibawah ini. 

2.8.1. Pembiayaan Investasi Pabrik 

1. Biaya Pengeluaran Pendahuluan 

 Biaya pengeluaran pendahuluan merupakan biaya pendahuluan 

perancangan pendirian pabrik meliputi biaya Initial Investigation, Biaya riset dan 

Setudy teknik, Biaya Study Pasar dan Ekonomi, Study pembiaayaan Modal dan 

Bantuan Hukum. 

2. Biaya Pengadaan Lahan 

 Biaya pengadaan lahan meliputi harga tanah, biaya notaris dan pembuatan 

sertifikat BPN, pembuatan saluran irigasi seperti saluran air, dan parit serta jalan. 

Luas tanah yang diperlukan disesuaikan dengan luas tanah yang ditetapkan dalam 

aspek teknis, baik untuk bangunan gedung, kantor, gudang, perumahan karyawan, 

halaman dan sebagainya. Jumlah dana yang diperlukan untuk pengadaan tanah 

disesuaikan dengan harga yang berlaku. 

 

3. Biaya Konstruksi  

 Biaya konstruksi adalah biaya pembangunan sarana maupun prasarana 

pembangunan pabrik seperti pondasi, rangka konstruksi gedung pabrik, gedung 

kantor, rumah karyawan, tanki- tanki penyimpanan serta instalasi listrik. 

4. Biaya Equipment dan Materials 
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 Biaya peralatan dan bahan merupakan biaya-biaya alat dan bahan untuk 

menjalankan pabrik, biaya investasi equipment and materilas meliputi biaya 

pembelian mesin, instalasi pabrik, pembangunan boiler, peralatan dan instalasi 

listrik, biaya expedisi, biaya kendaraan pabrik, peralatan dan perabotan untuk 

rumah dan mes karyawan, peralatan kebersihan serta racun api. 

5. Biaya Penggantian Suku Cadang 

 Perkiraan biaya penggantian suku cadang didasari atas 20 % dari total 

biaya equipment and materials. 

6. Biaya Pengawas 

 Konsultan pengawas adalah pihak yang ditunjuk oleh pemilik proyek 

(owner) untuk melaksanakan pekrerjaan pengawasan. Konsultan pengawas dapat 

berupa badan usaha atau perorangan. Perlu sumber daya manusia yang ahli 

dibidangnya masing-masing sehingga sebuah bangunan dapat dibangun dengan 

baik dalam waktu yang cepat dan efesien. Dalam hal setudi kelayakan pabrik 

biaya pengawas dimasukkan dalam pembiaayaan investasi pabrik. 

 

2.8.2. Biaya Pengoprasian  

1. Biaya Pembelian (Purchases) 

 Yang dimaksud biaya pembelian dalam hal ini adalah biaya pengadaandan 

pembelian barang barang penunjang pabrik seperti pembelian bahan baku, biaya 
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pembelian bahan penolong, biaya pembelian bahan bakar, biaya persediaan 

sparepart dan gudang dan lainnya. 

2. Biaya Tenaga kerja 

 Biaya karyawan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

kesejahtraan karyawan. Biaya ini meliputi gaji karyawan, tunjangan karyawana 

dan jaminan sosial. 

3. Biaya Kerja, Supply dan External Servises 

 Biaya ini melipiti biaya pemeliharaan dan perawatan, biaya rental, biaya-

biaya dokumen dan dokumentasi serta biaya pemasok air, gas,dan lisrik. 

4. Biaya Perjalanan 

 Biaya perjalanan adalah biaya- biaya yang dikeluarkan untuk menuju ke 

lokasi peroyek pabrik yang akan dibangun dan biaya perjalanan supply untuk 

sales dan purchases serta biaya perjalanan tenaga kerja. 

 

5. Biaya Manajemen Expenses 
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 Biaya ini meliputi biaya-biaya yng dikluarkan oleh manajemen seperti 

biaya kantor, biaya telephone/fax/mail, biaya dokumen, biaya meeting dan 

lainnya. 

2.8.3. Proyeksi Pendapatan 

 Pendapatan (Revenue) adalah semua penghasilan yang diperoleh dari 

kegiatan proses produksi pada pabrik tersebut. Proyeksi pendapatan ini 

merupakan hasil penjualan produk dalam satu tahun dengan harga yang 

ditetapkan. 

𝑅𝑅 = 𝑄𝑄 𝑥𝑥 𝑃𝑃 

Dimana :  

R = Pendapatan (Rp) 

Q = Jumlah Produksi Kg/Thn 

P = Harga/Kg 

2.8.4. Bunga bank 

Besarnya bunga bank dan pengembalian pokok pinjaman pada setiap bulan 

disesuaikan dengan kemampuan usaha yang direncanakan, baik jumlah kredit, 

tingkat bunga serta lamanya waktu pengembalian pinjaman. 

2.8.5. Dana depriesiasi 
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Jumlah dana penyusutuan disesuaikan dengan jumlah dana yang dihitung 

setiap tahunnya berdasarkan metode yang digunakan.  

𝐷𝐷 =  
𝑝𝑝 − 𝑙𝑙
𝑛𝑛

 

Dimana :  

D = Depresiasi 

P = Nilai awal 

L = Nilai residu (nilai akhir) 

N = Lama periode 

2.8.6. Kenaikan Biaya Produksi 

 Kenaikan biaya produksi perlu diperhitungkan untuk memperkirakan 

harga pokok penjualan pada periode-periode yang akan datang. Pergitungan 

kenaikan biaya produksi disesuaikan dengan kondisi harga bahan-bahan 

bersangkutan. Dalam hal ini perlu diperediksikan faktor-fakor yang 

mempengaruhinya. 

2.8.7. Harga Pokok Penjualan 

 Pengeluaran atau ongkos-ongkos yang terjadi di dalam menetukan harga 

pokok, antara lain : 

1. Ongkos bahan langsung adalah ongkos yang diperlukan untuk penggunaan 

atau pemakainan bahan langung yang diperlukan pada kegiatan produksi. 
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2. Ongkos tenaga kerja langsung adalah semua ongkos yang dibayarkan 

kepada tenaga kerja yang langung ikut dalam proses suatu produksi. 

3. Ongkos tidak langsung pabrik aalah semua ongkos yang dipergunakan 

untuk melancarkan produksi dan penjualan atau semua ongkos yang 

diperlukan untuk memperoduksi dan menjual suatu produk, kecuali 

ongkos bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 

4. Ongkos bahan tidak langsung adalah semua ongkos yang dikeluarkan 

untuk pemakaian bahan tidak langsung yang diperlukan pada kegiatan 

peroduksi. 

5. Ongkos pabrik adalah semua ongkos yang terjadi sejak ongkos bahan 

langsung,tenaga kerja langsung, ongkos tidak langsung pabrik dan ongkos 

bahan tidak langsung. 

6. Ongkos komersil adalah ongkos yang mencakup biaya administrasi dan 

biaya penjualan. 

𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 =  
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
𝐽𝐽𝐽𝐽

 

Dimana : 

HPP = Harga pokok produksi 

TBP = Total biaya produksi 

JP = Jumlah produksi 

2.8.8. Perkiraan Rugi Laba 

Perkiraan rugi laba adalah salah suatu proyeksi keuntungan terhadap 

proyek investasi komersil yang mencoba menggambarkan perkiraan-perkiraan 
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keuntungan atau kerugian yang bakal diperoleh atau diderita oleh proyek/bisnis 

tersebut. Dari perhitungan perkiraan raba rugi dan proyeksi aliaran kas, maka 

selanjutnya dapat disusun neraca. Dari neraca ini biasa menggambarkan status dan 

kemajuan sebuah perusahaan. Perkiraan rugi laba pada umumnya berisi : 

1. Sumber – sumber pendapatan. 

2. Harga pokok dari barang-barang yang terjual dan jumlah dari seluruh 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 

3. Pendapatan bersih, laba bersih ataupun rugi bersih untuk jangka waktu 

tertentu. 

2.8.9. Pajak  

 Pajak penghasilan sesuai dengan pasal 1 Undang Undang pajak 

Penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap subyek pajak atas penghasilan 

yang diterima dalam tahun pajak. Oleh karena itu Pajak Penghasilan melekat pada 

subyeknya. Pajak Penghasilan termasuk salah satu jenis pajak subjektif. Subyek 

pajak akan dikenai pajak apabila dia menerima atau memperoleh penghasilan. 

Dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan, subyek pajak yang menerima atau 

memperoleh penghasilan disebut sebagai Wajib Pajak. Demikian pula atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari 

pengalihan hak atas tanah dan atau bangunan, terutang Pajak Penghasilan dan 

dalam hal ini yang bersifat final. Dalam hal ini pabrik memberikan pajak 

penghasilan jika pendapatan pabrik lebih dari Rp. 50.000.000,- akan dikenakan 

pajak 10 %, selanjutnya pendapatan lebih dari Rp. 100.000.000,- akan dikenakan 
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pajak sebesar 20 % dan terakhir pendapatan lebih dari Rp. 300.000.000,-akan 

dikenakan pajak sebeasr 30 %. 

2.8.10. Cash Flow (Aliran Kas) 

 Sebelum membahas metode -metode yang digunakan untuk melaksanakan 

evaluasi investasi, perlu dahulu diketahui bahwa metode-metode tersebut baru 

dapat digunakan apabila sudah dimiliki sekenario yang pasti akan pola aliran cash 

yang akan terjadi karena dilakukannya investasi ini. Berikut tahapan yang 

diperlukan untuk menentukan cash flow   
, PBP, ROI,1. Menentukan parameter dasar landasan membuat perkiraan biaya 

investasi

2. Estimasi biaya investasi, modal kerja dan biaya produksi

3. Estimasi pendapatan (revenue)

8. Keputusan investasi dan 
pendanaan

7. Analisis sensitivitas

6. Melakukan penilaian atas layak atau tidak 

5. Menyusun kriteria evaluasi investasi
NPV, IRR,PBP,ROR,BCR,PR,ROE

4. Menentukan arus kas bersih selama umur pabrik (cash 
Flow)

 

Gambar 2.2. Tahapan – Tahapan Analisis Aliran Kas 

2.8.11. Struktur Aliran Kas  

 Sebelum menentukan proyeksi aliran kas perlu mengetahui strukutur dan 

unsur unsur proyeksi aliran kas. Strukturdan unsur proyeksi aliran kas adalah 

sebagai berikut. 
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Investasi 
Awal/M. 

Kerja (a+b)

Biaya Bahan 
Baku

Biaya Tenaga 
Kerja Biaya Oprasi Depresiasi

Pengembalian 
Pinjaman

Perubahan 
Harga

Hasil Penjualan

Penjualan Aset

Aliran Kas (Cash Flow) Efesiensi

Tingkat Suku 
Bunga

Net Cash Flow (NCF)

NPV IRR BCR ROI
 

Gambar 2.3. Konfigurasi Unsur Unsur Aliran Kas 

 Dasar evaluasi investasi menggunakan cas flow dan bukan pendapatan, 

karena hanya kaslah yang dapat dipakai oleh perusahaan, baik untuk invesatasi 

kembali maupun untuk membayar deviden. Oleh karena itu, perusahaan 

menginvestasikan kas saat ini dengan harapan akan memperoleh kas di masa 

depan. Sehingga tentu saja semua hasil yang diharapkan harus dinyatakan ke 

dalam aliran kas dan bukan pendapatan. 

2.8.12. Proyeksi aliran Kas (Cash Flow) 

 Salah satu proyeksi keuangan lainny yang dianggap penting untuk dapat 

menilai sampai seberapa jauh proyek investasi komersial yang didirikan dapat 

dianggap feasible adalah proyeksi peredaran keuangan atau dikenal sebagai 

projected cash flow. Aliran kas tiap-tiap tahun dapat diliat dengan memperhatikan 

jumlah pemasukan (inflow) dan jumlah pengeluaran (outflow) yang terjadi pada 

tahun-tahun yang bersangkutan. 
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No Uraian 
Tahun 

0 1 2 3 4 5 .... .... .... .... 20 

I Aliran Kas Awal                       

  a. Investasi pabrik         (-) 
 

                    

  b. Modal kerja               (-)                      

  c.Total aliran kas awal    (-)                      

II Aliran Kas Operasi                   

  d. Pendapatan                   

  e. Biaya bahan baku                   

  f. Biaya tenaga kerja                   

  g. Biaya operasi                   

  h. Total biaya produksi(e + f + g)                   

I .  Penyusutan  

  

  j. Pendapatan sblm pajak(d-h-i)                   

  k. Pajak (25%).....(k  x j )                   

  l. Pendapatan stlh pajak( j – k )                   

  m. Penyusutan= i  ( ditambah)                   

  
n. Total aliran kas operasi(l+m) 

  
 

               

III Aliran Kas Terminal                   

  o. Pengembalian pinjaman                   

  p. Total aliran kas terminal                   

IV Aliran Kas Bersih (  I+II+III)                  

Gambar 2.3 Form Analis Cash Flow 

2.8.13. Kriteria Penilaian Investasi  

a. Net Present Valeu (NVP) 
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 Net Presen Value (NPV) adalah selisih antara nilai saat ini (present value) 

seluruh net cash flow tahunan yang akan diterima investor selama umur ekonomis 

pabrik. Dalam studi kelayakan pabrik, yang dimaksud dengan nilai saat ini adalah 

nilai pada saat pabrik selesai dibangun. 

Sebagai pedoman umum dikatakan apabila net present value pabrik 

positif, ditinjau dari segi profitabilitas, pabrik yang akan direncanakan akan 

dibangun cukup layak. Sebaliknya apabila NPV negatif, rencana pabrik yang 

bersangkutan tidak layak. Net present value pabrik dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus matematis yang berikut : 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 = �
(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁)𝑡𝑡
(1 + 𝑖𝑖)𝑡𝑡

𝑛𝑛

𝑡𝑡=0

 

 Dimana : 

   NPV  = Net Present Value (Aliran kas bersih tunai) 

   t = Waktu 

   n = Umur Investasi 

 Keriteria dalam menolak dan menerima rencana investasi dengan metode 

NPV adalah sebagai berikut : 

1. Jika NPV>0, maka usulan investasi diterima. 

2. Jika NPV<o, maka usulan investasi ditolak. 

3. Jika NPV=0, maka nilai perusahaan tetap walapun usulan investasi 

diterima maupun ditolak. 
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b. Internal Rate Return 

IRR adalah tingkat pertumbuhan rata-rata uang yang diinvestasikan 

dimana net cash flow dari hasil investasi, diinvestasikan kembali untuk usaha 

tersebut. IRR adalah nilai discount rate i yang membuat NPV dari proyek sama 

dengan nol. IRR dapat dianggap sebagai tingkat keuntungan atas investasi bersih 

dari suatu proyek asal setiap benefit bersih yang diwujudkan bernilai positif. 

𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 =  𝑖𝑖1 +
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁1

(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁1 + 𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁2) (𝑖𝑖2 − 𝑖𝑖1) 

  

 

 Dimana : 

   NPV1 : Net Present Valeue dengan tingkat suku bunga i1 

   NPV2 : Net Present Valeue dengan tingkat suku bunga i2 

i1 :  Tingkat suku bunga (1) 

i2 : Tingkat Suku Bunga (2) 

c. Payback Period 

 Periode kembali  modal adalah  jangka waktu  yang  diperlukan untuk  

dapat kembalinya modal investasi. Pilihan jatuh pada proyek yang periode 

kembalinya paling pendek. 

d. Break Even Point (BEP) 

 Ongkos-ongkos yang terjadi dalam penentuan titik pulang pokok pada 

dasarnya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu : 
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1. Ongkos tetap 

Ongkos yang besarannya tidak dipengaruhi oleh besarnya volume produksi. 

2. Ongkos Variabel 

3. Formulasi yang dipengaruhi oleh volume produksi. Formulasi yang bisa 

digunakan untuk menghitung titik pulang pokok ini adalah : 

𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 =  
𝐹𝐹𝐹𝐹

1 − 𝐶𝐶𝐶𝐶
 

  Dimana : 

  FC  : Biaya Tetap (Fixed Cost) 

  CM    : 1/Biaya Variabel 

 

e. Rate of Return  

 Rate of  Return didefiniskan sebagai bunga rata-rata yang dibayarkan 

kepada saldo yang belum lunas dalam suatu pinjaman sehingga saldo yang belum 

dibayarkan tersebut secara berkala sama dengan nol pada akhir pembayaran. 

Situasi rate of return adalah jika input masing-masing alternatif sama maka 

kriterianya adalah memaksimasi rater of return, jika output masing-masing 

alternatif tidak sama maka keriterianya adalah meminimasi rate of return dan jika 

input maupun output masing-masing alternatif tidak sama maka kriterianya akan 

menimbulkan 2 alternatif yaitu : 

1. Jika A ROR >= MARR pilih alternatif yang biayanya lebih besar 
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2. Jika A ROR <= MARR pilih alternatif dengan biaya lebih kecil 

f. BCR (Benefit Cost Ratio) 

 Benefit Cos Ratio Merupakan perbandingan antara pemasukan dengan 

biaya – biaya yang dikeluarkan selama umur investasi. BCR dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 =  
∑ 𝐵𝐵𝐵𝐵 (1 + 𝑟𝑟)−𝑛𝑛𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

∑ 𝐶𝐶𝐶𝐶 (1 + 𝑟𝑟)−𝑛𝑛𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

 

Dimana : 

 Bi  : Benefit (Manfaat/Pemasukan) 

 Ci  : Cost (Biaya-biaya yg dikeluarkan selama masa investasi) 

 N   : Umur investasi 

 r    : Tingkat suku bunga 

 i   : identifikasi benefit dan biaya 

 Bila BCR > MARR yang ditentukan makan usulan investasi dinyatakan 

layak dan apabila BCR < MARR yang ditentukan maka usulan investasi 

dinyatakan tidak layak. 

g. Profitability Indeks (PI) 
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 Profitability indeks adalah perbandingan antara nilai sekarang dengan 

aliran kas yang masuk pada masa yang akan datang. PI dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑃𝑃𝑃 =
∑ = 0 (𝐶𝐶1)𝑡𝑡

(1 + 𝑖𝑖)𝑡𝑡
𝑛𝑛
𝑡𝑡

∑ = 0 (𝐶𝐶1)𝑡𝑡
(1 + 𝑖𝑖)𝑡𝑡

𝑛𝑛
𝑡𝑡

 

Dimana : 

 PI  : Profitability Indeks 

 Ci   : Cost Inflow 

 Co   : Cost Outflow 

 t : Wakut 

 i  : Suku Bunga 
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